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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dikawasan Gunung Polotanga 

Desa Hayahaya Kecamatan Limboto Barat Kabupaten Gorontalo bahwa pola 

penyebaran spesies Chromolaena odorata pada setiap stasiun memiliki nilai <1 

yang berarti pola penyebarannya seragam. Pada stasiun 1 memiliki nilai pola 

penyebaran tertinggi yakni berkisar antara 0.010 – 0.018 sedangkan yang paling 

terendah yaitu pada stasiun 5 yakni dengan indeks pola penyebaran dengan nilai 

berkisar antara 0.002 – 0.030.  

5.2 Saran   

Penelitian ini hanya membahas tentang pola penyebaran spesies  

Chromolaena odorata di kawasan gunung Polotanga Desa Hayahaya Kecamatan 

Limboto Barat Kabupaten Gorontalo sehingga diharapkan dapat dilakukan 

penelitian lanjutan dengan melihat pola penyebaran semua spesies di kawasan 

gunung Polotanga Desa Hayahaya Kecamatan Limboto Barat Kabupaten Gorontalo 

agar dapat dijadikan sebagai sumber data bagi pemerintah, masyarakat dan 

mahasiswa. 
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